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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, lingkungan kerja,
pengawasan kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru.
Populasi dalam penelitian ini adalah 38 pegawai yang bekerja di kantor. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh dan data diperoleh dari penyebaran kuisionar kepada responden.
Teknik analisis data yang digunkan dalah regresi linier berganda dengan SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa budaya organisasi, lingkungan kerja, dan pengawasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Sedangkan secara parsial budaya organisasi berpengaruh signifkan terhadap kinerja pegawai,sedangkan
pengawasan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja pegawai, dan lingkungan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarakan penelitian tersebut maka perlu adanya peningkatan keamanan
dan kenyamanan dalam lingkungan kerja. Saran pagi peneltiti selanjutnya untuk mempertimbangkan lagi dalam
pemilihan variabel yang tepat.
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PENDAHULUAN

Budaya Organisasi adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan secara beerkala oleh pegawai dalam suatu
organisasai. Pegawai harus mentaati aturan agar tercapainya suatu tujuan, memahami nilai-nilai dan norma-norma
organisasi yang berlaku. Dengan adanya budaya organisasi yang baik akan meningkatkan tingkah laku, rasa
hormat, dan sopan santun yang baik tehadap lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan suatu hal yang sangat
penting bagi perusahaan karena lingkungan kerja akan sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai

Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang berkaitan dengan suatu pencapaian tujuan organisasi. Suatu
rencana dan program tanpa adanya pengawasan yang baik dan terus menerus tidak akan terjadinya keterlambatan
suatu tugas, dan tidak akan tercapainya suatu tujuan dalam organisasi. Pengawasan merupakan pelaksanaan
kegiatan organisasi untuk menjamin semua rencana kerja agar berjalan dengan standar kerja.

Berdasarkan hasil wawancara di Kantor Balai Besar Taman Nasional Bromo Tengger Semeru dari data hasil
evaluasi kerja setiap tahunnya, beberapa pegawai masih kurang menunjukkan sikap kompeten dalam melaksankan
tugasnya, kurangnya fasilitas kerja di kantor yang mengakibatkan pegawai menjadi bingung karena terhambatnya
suata pekerjaan yang dilaksanakan. Masih kurangnya memahami norma-norma yang diterapkan dan kurangnya
rasa tanggung jawab atas pekerjannya sehingga kebiasaan ini masih sering terjadi di dalam kantor. Seperti masih
melimpahkan tugasnya ke pegawai lain atau meminta bantuan dari pegawai lain, pegawai sering keluar masuk
ruangan disaat jam kerja maupun tidak ada hal berkepentingan, keterlambatan masuk kantor yang masih sering
dilakukan, pulang kerja terlebih dahulu sebelum jam kerja selesai.
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TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dapat di
ukur dengan kualitas dan kuantiutas Mangkunegara (2017). Kinerja merupakan hasil yang dicapai seorang
pegawai atas pelaksanaan tugasnya, seorang dapat dikatakan mempunyai Kinerja yang baik jika pegawai tersebut
telah bekerja sesuai dengan Job Description-nya atau dapat dikatakan telah melaksanakan tugasnya dengan baik
dan sesuai dengan bidangnya. Budaya organisasi adalah kebiasaan yang dilakukan secara berkala olehpegawai
dalam satu organisasi (Trang 2013). Budaya organisasi merupakan suatu nilai-nilai yang terdepat di suatu
organisasi yang harus di terapkan oleh semua pegawai apabila suatu budaya organisasi baik akan berdampak baik
terhadap Kkinerja begitu pula sebaliknya.

Lingkungan kerja merupakan suatu tindakan yang mempengaruhi kinerja pegawai dalam bentuk lingkunggan
kerja fisik dan nonfisik Sedarmayanti (2011) Lingkungan kerja adalah hal sangat penting bagi perusahaan karena
lingkungan kerja akan sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja dapat berdampak secara
langsung terhadap penyelesaian tugas atau pekerjaan di suatu oeganisasi. Pengawasan merupakan kegiatan
mengendalikan seluruh karywan, agar menaati peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana Hasibuan
(2018). Indikator pengawasan Kkerja, kontrol masukan, kontrol perilaku, Pengawasan merupakan suatu kegiatan
yang harus dilakukan secara rutin untuk memantau semua tugas yang sudah dilakukan oleh pegawai hal ini akan
meminimalisir terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan pekerjaan.

Hubungan Antar Variabel

Hubungan Antara Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Dan Pengawasan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai.

Pengawasan sangat diperlukan karena dapat memberikan penilaian terhadap pekerjaan sehingga perusahaan dapat
mencapai tujuannya. Namun tidak hanya pengawasan yang di perlukan budaya organiisasi dan lingkumgan kerja
juga dapat menpengaruhi. Jika semakin tinggi kualitas budaya organisasi dan lingkungan kerja maka dapat
memberikan potensi untuk terciptanya kinerja karyawan yang baik. Hubungan anatara variabel budaya organisasi,
lingkungan kerja, dan pengawasan kerja telah dibuktikan oleh (Panjaitan 2018 ; Cahya Widuri Wulan 2019 ;
Novziransyah 2017 )

Hubungan Antara Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai.

Apabila budaya organisasi baik, maka suatu kebiasaan yang dianut oleh semua anggota kantor sangat baik maka
akan berdampak baik juga terhadap kinerja pegawai. Budaya organisasi yang dibentuk oleh indikator inovasi dan
pengambangan, memperhatikan detail, orientasi hasil, orientasi orang, orientasi tim, keagresifan, dan hasil yang
lebih dominan ada pada indikator orientasi tim dengan item saling menolong apabila ada kesulitan sedangkan
nilai terendah ada pada indikator orientasi hasil dengan item hasil perusahaan tergantung pada pegawai.
Hubungan anatara budaya organisasi, lingkungan Kkerja, dan pengawasan kerja telah dibuktikan oleh
(Novziransyah 2017 ; Maruf Ahamed 2015)

Hubungan Antara Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Lingkungan kerja berpengaruh secara langsung terhadap kinerja pegawai di kantor, apabila lingkungan kerja baik
maka pegawai merasa nyaman dalam bekerja., hasil yang lebih dominan ada pada in dikator kemanan ditempat
kerja dengan item saling menjaga keamanan satu sama lain ditempat kerja, sedangkan nilai terendah ada pada
indikator kebisingan ditempat kerja dengan item ruang kerja jauh dari tempat keramaian. Hubungan anatara
variabel budaya organisasi, lingkungan kerja, dan pengawasan kerja telah dibuktikan oleh (Saifudin 2017 ; Cahya
Widuri Wulan 2019)

Hubungan Antara Pengawasan Kerja Terhdap Kinerja Pegawai

Pengawasan sangat diperlukan untuk menjadi tolak ukur dalam memberikan penilaian terhadap kinerja pegawai,
dengan adanya pengawasan yang sesuai dengan standar kantor maka akan memberikan hasil yang baik terhadap
suatu organisasi. Pengawasan kerja yang dibentuk oleh indikator kontrol masukan, kontrol perilaku, dan kontrol
pengeluaran, hasil yang lebih dominan ada pada indikator kontrol perilaku dengan item mampu memenuhi standar
dalam pekerjaan, sedangkan hasil yang terendah ada pada indikator kontrol pengeluaran dengan item saya
melakukan promosi jabatan. Hubungan anatara variabel budaya organisasi, lingkungan kerja, dan pengawasan
kerja telah dibuktikan oleh (Panjaitan 2018 ; Khairani et al 2019).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantutatif, dengan sampel seluruh pegawai yang berjumlah 38

responden yang di kantor. Metode pengambilan sampel menggunakan sampel total. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuisioner dengan memberikan pertanyaan tertulis yang berkaitan dengan responden. Untuk analisi
data menggunakn analisis regresi linear berganda.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil peneltian bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai,
karena budaya organiasasi dibentuk oleh indikator inovasi dan pengembangan, memperhatikan detail, orientasi
hasil, orientasi orang, orientasi tim, dan keagresifan yang ternyata hasilnya dominan ada pada indikator orientasi
tim dengan item saya saling menolong apabila ada kesulitan. Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh (Lina, 2014 : Nasir et al., 2018) yang meneliti adanya pengaruh signifikan variabel budaya
organisasi terhadap kinerja pegawai.

Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Karena di Kantor Balai Besar Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru, dimana letak kantor berada didekat jalan raya, sehingga terjadi kebisingan saat jam kerja,
oleh karena itu lingkungankerja tidak berpengaruhb terhadap kinerja pegawai. Pegawai sudah terbiasa dengan
suasana kebisingan kendaraan yang berlalu-lalang meskipun setiap hari terjadi kebisingan pegawai tetap fokus
terhadap pekerjaannya masing-masing sesaui dengan SOP (Standart Operasional Prosedur) dan pegawai tetap
mengerjakan tugasnya dengan tepat waktu. Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Cahya Widuri Wulan, (2019) yang meneliti tidak adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.

Pengawasan Kkerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, karena pengawasan kerja yang dibentuk
oleh indikator kontrol masukan, kontrol perilaku, dan kontrol pengeluaran yang lebih dominan ada pada indikator
kontrol perilaku dengan item mampu memenuhi standar dalam pekerjaan. Artinya apabila pegawai memenuhi
standar dalam bekerja, akan tercapainya target perusahaan secara maksimal. Hasil dari penelitian ini mendukung
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat, 2020) (Panjaitan, 2018) yang meneliti adanya pengaruh signifikan
pengawasan Kkerja terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini ditarik kesimpulan bahwa
budaya organisasi beperngaruh seginifikan terhadap kinerja pegawai yang lebih dominan pada indikator
memperehatikan detail dengan item mengerjakan tugas dengan rinci, sedangkan lingkungan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai yang terendah pada indikator kebisingan di tempat
kerja dengan item ruang kerja jauh dari tempat keramaian, dan pengawasan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai yang lebih dominan pada indikator kontrol perilaku dengan item mampu memenuhi standar dalam
pekerjaan. Pegawai lebih mempersiapkan rencana apa yang akan diselesaikan disaat jam kerja agar tidak ada
waktu yang terbuang sia-sia dan pekerjaan akan terselesaikan dengan cepat. Kinerja pegawai dapat ditingkatkan
dengan cara memberikan pelatihan atau training, dan pegawai akan lebih semangat dalam bekerja apabila
ruangannya jauh dari tempat keramaian supaya pegawai bisa bekerja baik, selain itu atasan melakukan promosi
jabatan secara teratur terhadap pegawai. Sedangkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel-
variabel yang belum diteliti.
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